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ABSTRACT 

The phenomenon of moral decadence among santri has become a major challenge 
for Islamic educational institutions due to technological advancement, social 
influences, and the declining internalization of Islamic values. This condition 
requires an educational approach that not only emphasizes the transmission of 
religious knowledge but also systematically develops students' moral character. 
This study aims to: (1) describe the planning of the implementation of Manhaj 
Tarbiyyah An-Nabawiyyah in addressing moral decadence among santri; (2) 
examine its implementation in the moral development process; and (3) formulate an 
implementation model at Madrasah Diniyah Al-Hasan. This study employed a 
qualitative approach with a case study design. Data were collected through in-depth 
interviews, observations, and documentation involving the principal, teachers, and 
santri. Data were analyzed through data reduction, data display, and conclusion 
drawing, while data validity was ensured through source and technique 
triangulation. The findings indicate that the implementation of Manhaj Tarbiyyah An-
Nabawiyyah begins with systematic planning, including the preparation of moral 
education programs, the establishment of school regulations, the organization of 
religious activities, the habituation of religious practices, and coordination among 
school leaders and teachers. Its implementation is carried out through Abdullah 
Nashih Ulwan's five educational methods: uswah hasanah (role modeling), ta'wid 
(habituation), mau'izhah (advice), mulahazah (supervision), and targhib wa tarhib 
(encouragement and corrective discipline). The integrated application of these 
methods strengthens students' religious character, discipline, responsibility, and 
moral awareness. The proposed implementation model demonstrates that 
successful moral development depends on systematic planning, consistent 
implementation, continuous evaluation, and educators' exemplary conduct. 
Keywords: An-Nabawiyyah Tarbiyyah Method, Moral Decadence, Students at the 
Al-Hasan Islamic School. 
 

ABSTRAK 

Fenomena kemerosotan moral di kalangan santri telah menjadi tantangan besar 
bagi lembaga pendidikan Islam akibat kemajuan teknologi, pengaruh sosial, dan 
menurunnya internalisasi nilai-nilai Islam. Kondisi ini menuntut pendekatan 
pendidikan yang tidak hanya menekankan pada transmisi pengetahuan agama, 
tetapi juga secara sistematis mengembangkan karakter moral siswa. Penelitian ini 
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bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan perencanaan penerapan Manhaj Tarbiyyah 
An-Nabawiyyah dalam mengatasi kemerosotan moral santri; (2) mengkaji 
penerapannya dalam proses pembinaan moral; dan (3) merumuskan model 
penerapan di Madrasah Diniyah Al-Hasan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan desain studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara 
mendalam, observasi, dan dokumentasi yang melibatkan kepala sekolah, guru, dan 
santri. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan, sementara validitas data dipastikan melalui triangulasi 
sumber dan Teknik. Temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan *Manhaj 
Tarbiyyah An-Nabawiyyah  diawali dengan perencanaan sistematis, yang 
mencakup penyusunan program pendidikan moral, penetapan peraturan sekolah, 
penyelenggaraan kegiatan keagamaan, pembiasaan praktik keagamaan, serta 
koordinasi antara pimpinan sekolah dan guru. Penerapannya dilaksanakan melalui 
lima metode pendidikan menurut Abdullah Nashih Ulwan: uswah hasanah 
(keteladanan), ta'wid (pembiasaan), mau'izhah (nasihat), mulahazah 
(pengawasan), dan targhib wa tarhib (motivasi dan disiplin korektif). Penerapan 
metode-metode tersebut secara terpadu memperkuat karakter religius, kedisiplinan, 
tanggung jawab, dan kesadaran moral siswa. Model penerapan yang diusulkan 
menunjukkan bahwa keberhasilan pembinaan moral bergantung pada perencanaan 
yang sistematis, pelaksanaan yang konsisten, evaluasi berkelanjutan, serta 
keteladanan sikap dari para pendidik. 
Kata Kunci: Manhaj Tarbiyah An-Nabawiyah, Dekadensi Moral, Santri Madrasah 
Diniyah Al-Hasan. 
 
A. Pendahuluan  
Pendidikan Islam memiliki peran 

strategis dalam membentuk akhlak 

dan karakter peserta didik agar 

mampu mengamalkan nilai-nilai Islam 

dalam kehidupan sehari-hari. Namun, 

perkembangan teknologi informasi, 

perubahan budaya, serta pengaruh 

lingkungan pergaulan pada era digital 

telah menghadirkan tantangan baru 

bagi lembaga pendidikan Islam, 

termasuk madrasah diniyah. 

Fenomena tersebut ditandai dengan 

munculnya perilaku santri yang 

kurang disiplin, keterlambatan 

mengikuti kegiatan pembelajaran, 

rendahnya kesadaran dalam menaati 

tata tertib, serta perilaku lain yang 

menunjukkan gejala dekadensi moral. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa 

proses pembinaan akhlak 

memerlukan pendekatan pendidikan 

yang tidak hanya menekankan aspek 

kognitif, tetapi juga pembentukan 

karakter secara sistematis, 

berkelanjutan, dan berorientasi pada 

keteladanan. 
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Salah satu konsep pendidikan Islam 

yang relevan untuk menjawab 

permasalahan tersebut adalah 

Manhaj Tarbiyyah An-Nabawiyyah 

yang dikemukakan oleh Abdullah 

Nashih Ulwan. Konsep ini 

menempatkan keteladanan (uswah 

hasanah), pembiasaan (ta'wid), 

nasihat (mau'izhah), pengawasan 

(mulahazah), serta targhib wa tarhib 

sebagai metode utama dalam 

membentuk akhlak peserta didik. 

Kelima metode tersebut tidak 

diterapkan secara terpisah, tetapi 

saling melengkapi dalam proses 

pendidikan sehingga nilai-nilai Islam 

dapat tertanam menjadi kebiasaan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Beberapa penelitian terdahulu telah 

membahas implementasi pendidikan 

karakter dan pembinaan akhlak 

berdasarkan perspektif pendidikan 

Islam. Penelitian-penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa keteladanan, 

pembiasaan, maupun pendidikan 

berbasis nilai-nilai Islam berkontribusi 

terhadap pembentukan karakter 

peserta didik. Meskipun demikian, 

penelitian yang mengkaji 

implementasi Manhaj Tarbiyyah An-

Nabawiyyah secara komprehensif 

melalui tahapan perencanaan, 

pelaksanaan, hingga perumusan 

model implementasi dalam konteks 

Madrasah Diniyah masih terbatas. 

Selain itu, integrasi lima metode 

pendidikan Abdullah Nashih Ulwan 

sebagai satu kesatuan dalam 

pembinaan akhlak santri belum 

banyak dikaji secara mendalam. 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya 

ruang penelitian yang perlu 

dikembangkan. 

Madrasah Diniyah Al-Hasan dipilih 

sebagai lokasi penelitian karena 

memiliki fokus dalam pembinaan 

karakter santri sekaligus menghadapi 

fenomena dekadensi moral yang 

menjadi latar belakang penelitian. 

Selain itu, madrasah ini telah 

menerapkan praktik pembinaan yang 

sejalan dengan indikator Manhaj 

Tarbiyyah An-Nabawiyyah, yaitu 

keteladanan, pembiasaan, nasihat, 

pengawasan, serta targhib wa tarhib. 

Kegiatan pembinaan dilaksanakan 

secara rutin melalui pembelajaran 

kitab-kitab keislaman, pembacaan Al-

Qur'an, pembiasaan ibadah, serta 

berbagai aktivitas keagamaan yang 

didukung oleh keterlibatan kepala 

madrasah, ustadz, dan ustadzah 

dalam membimbing perilaku santri. 

Kondisi tersebut menjadikan 

Madrasah Diniyah Al-Hasan sebagai 

lokasi yang relevan untuk mengkaji 
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implementasi Manhaj Tarbiyyah An-

Nabawiyyah dalam menanggulangi 

dekadensi moral santri. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan perencanaan 

implementasi Manhaj Tarbiyyah An-

Nabawiyyah dalam menanggulangi 

dekadensi moral santri, 

mendeskripsikan pelaksanaan 

implementasinya, serta merumuskan 

model implementasi Manhaj 

Tarbiyyah An-Nabawiyyah di 

Madrasah Diniyah Al-Hasan. Hasil 

penelitian diharapkan dapat 

memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan kajian pendidikan 

Islam, khususnya mengenai model 

pembinaan akhlak santri yang dapat 

dijadikan referensi bagi madrasah 

diniyah maupun lembaga pendidikan 

Islam lainnya dalam menghadapi 

tantangan dekadensi moral pada era 

modern. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian studi kasus. Pendekatan 

kualitatif dipilih karena penelitian ini 

bertujuan memperoleh pemahaman 

yang mendalam mengenai 

implementasi Manhaj Tarbiyyah An-

Nabawiyyah dalam menanggulangi 

dekadensi moral santri di Madrasah 

Diniyah Al-Hasan. Jenis penelitian 

studi kasus digunakan karena 

penelitian difokuskan pada satu lokasi 

penelitian sehingga memungkinkan 

peneliti mengkaji secara komprehensif 

proses perencanaan, pelaksanaan, 

serta model implementasi Manhaj 

Tarbiyyah An-Nabawiyyah sesuai 

dengan kondisi yang terjadi di 

lapangan. Penelitian dilaksanakan di 

Madrasah Diniyah Al-Hasan yang 

secara konsisten menerapkan 

program pembinaan akhlak melalui 

berbagai kegiatan keagamaan dan 

pembiasaan perilaku religius. 

Dalam penelitian ini, peneliti bertindak 

sebagai instrumen utama (human 

instrument) yang berperan secara 

langsung dalam seluruh tahapan 

penelitian, mulai dari pengumpulan 

data, analisis data, hingga penarikan 

kesimpulan. Kehadiran peneliti di 

lokasi penelitian dilakukan untuk 

memperoleh data yang faktual melalui 

interaksi langsung dengan informan 

serta pengamatan terhadap aktivitas 

pembinaan akhlak santri. Kehadiran 

peneliti juga bertujuan membangun 

komunikasi yang baik dengan 

informan sehingga data yang 

diperoleh benar-benar 
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menggambarkan kondisi yang terjadi 

di Madrasah Diniyah Al-Hasan. 

Sumber data dalam penelitian ini 

terdiri atas data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh 

secara langsung dari informan yang 

terlibat dalam pelaksanaan 

pembinaan akhlak, yaitu kepala 

madrasah, ustadz, ustadzah, dan 

santri. Pemilihan informan dilakukan 

secara purposive dengan 

mempertimbangkan keterlibatan 

mereka dalam implementasi Manhaj 

Tarbiyyah An-Nabawiyyah. 

Sementara itu, data sekunder 

diperoleh melalui berbagai dokumen 

yang mendukung penelitian, seperti 

profil madrasah, tata tertib santri, 

program pembinaan akhlak, jadwal 

kegiatan keagamaan, foto kegiatan, 

serta dokumen lain yang berkaitan 

dengan pelaksanaan pendidikan di 

Madrasah Diniyah Al-Hasan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Wawancara mendalam 

digunakan untuk memperoleh 

informasi mengenai proses 

perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi implementasi Manhaj 

Tarbiyyah An-Nabawiyyah. Observasi 

dilakukan dengan mengamati secara 

langsung aktivitas pembelajaran, 

pembiasaan ibadah, interaksi antara 

ustadz dan santri, serta berbagai 

kegiatan pembinaan akhlak yang 

berlangsung di lingkungan madrasah. 

Adapun dokumentasi digunakan 

sebagai data pendukung yang 

meliputi dokumen administrasi, tata 

tertib, program kegiatan, jadwal 

pembelajaran, foto kegiatan, serta 

arsip lain yang relevan dengan fokus 

penelitian. 

Analisis data dilakukan secara 

interaktif menggunakan model Miles 

dan Huberman yang meliputi tiga 

tahapan, yaitu reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan atau 

verifikasi. Reduksi data dilakukan 

dengan memilih, memusatkan 

perhatian, menyederhanakan, serta 

mengelompokkan data sesuai fokus 

penelitian. Selanjutnya, data disajikan 

dalam bentuk uraian deskriptif 

sehingga memudahkan peneliti 

memahami hubungan antartemuan. 

Tahap akhir dilakukan dengan 

menarik kesimpulan berdasarkan 

hasil analisis yang telah diverifikasi 

secara berkelanjutan selama proses 

penelitian. 

Untuk menjamin keabsahan data, 

penelitian ini menerapkan triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik. 

Triangulasi sumber dilakukan dengan 
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membandingkan informasi yang 

diperoleh dari kepala madrasah, 

ustadz, ustadzah, dan santri, 

sedangkan triangulasi teknik 

dilakukan dengan membandingkan 

hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Melalui penerapan 

triangulasi tersebut, data yang 

diperoleh memiliki tingkat kredibilitas 

yang tinggi sehingga hasil penelitian 

dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa implementasi Manhaj 

Tarbiyyah An-Nabawiyyah di 

Madrasah Diniyah Al-Hasan diawali 

dengan perencanaan yang sistematis 

sebagai dasar pelaksanaan 

pembinaan akhlak santri. 

Perencanaan tersebut meliputi 

penetapan tujuan pembinaan akhlak, 

penyusunan program kegiatan 

keagamaan, penerapan tata tertib 

santri, pembiasaan perilaku religius, 

serta koordinasi antara kepala 

madrasah dengan ustadz dan 

ustadzah sebelum proses 

pembelajaran dilaksanakan. 

Perencanaan yang terstruktur 

tersebut menjadi pedoman dalam 

pelaksanaan seluruh program 

pembinaan sehingga setiap kegiatan 

memiliki arah yang jelas dalam 

membentuk santri yang berakhlakul 

karimah. 

Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa penyusunan program 

pembinaan akhlak tidak hanya 

berorientasi pada penyampaian 

materi keagamaan, tetapi juga 

diarahkan pada pembentukan 

kebiasaan positif melalui kegiatan 

yang dilakukan secara berkelanjutan. 

Program tersebut diwujudkan melalui 

pembelajaran kitab, pembiasaan salat 

berjamaah, membaca Al-Qur'an, 

berdoa sebelum dan sesudah 

pembelajaran, membiasakan 

mengucapkan salam, menjaga sopan 

santun kepada guru dan teman, serta 

menaati tata tertib madrasah. 

Program-program tersebut dirancang 

agar nilai-nilai keislaman tidak hanya 

dipahami secara konseptual, tetapi 

juga menjadi perilaku yang melekat 

dalam kehidupan sehari-hari santri. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

perencanaan memiliki peran penting 

dalam menentukan keberhasilan 

implementasi Manhaj Tarbiyyah An-

Nabawiyyah. Perencanaan yang 

dilakukan secara sistematis 

mempermudah pendidik dalam 

melaksanakan pembinaan akhlak 
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secara terarah dan 

berkesinambungan. Selain itu, 

koordinasi antara kepala madrasah 

dengan para ustadz menciptakan 

kesamaan tujuan dalam proses 

pembinaan sehingga seluruh 

komponen madrasah berperan aktif 

dalam membentuk karakter religius 

santri. Kondisi tersebut 

memperlihatkan bahwa keberhasilan 

pembinaan akhlak tidak hanya 

dipengaruhi oleh metode yang 

digunakan, tetapi juga oleh kualitas 

perencanaan yang menjadi dasar 

pelaksanaan seluruh kegiatan 

pendidikan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

konsep Manhaj Tarbiyyah An-

Nabawiyyah yang dikemukakan 

Abdullah Nashih Ulwan, bahwa 

pendidikan akhlak harus dirancang 

melalui perencanaan yang matang 

agar proses pembinaan berlangsung 

secara berkesinambungan. Menurut 

Ulwan, pembentukan akhlak tidak 

cukup dilakukan melalui penyampaian 

materi keagamaan, tetapi harus 

didukung oleh lingkungan pendidikan 

yang kondusif, pembiasaan perilaku 

Islami, serta keteladanan pendidik. 

Oleh karena itu, perencanaan menjadi 

fondasi utama dalam implementasi 

Manhaj Tarbiyyah An-Nabawiyyah 

karena menentukan arah, tujuan, dan 

keberlangsungan proses pembinaan 

akhlak santri. Temuan penelitian ini 

juga memperkuat hasil penelitian 

terdahulu yang menyatakan bahwa 

keberhasilan pendidikan karakter 

dipengaruhi oleh perencanaan 

program yang sistematis serta 

keterlibatan seluruh pendidik dalam 

pelaksanaan pembinaan. Namun 

demikian, penelitian ini memiliki 

kebaruan karena menunjukkan bahwa 

perencanaan pembinaan akhlak di 

Madrasah Diniyah Al-Hasan tidak 

hanya berupa penyusunan program, 

tetapi juga menjadi bagian dari 

implementasi Manhaj Tarbiyyah An-

Nabawiyyah yang selanjutnya 

diwujudkan melalui penerapan lima 

metode pendidikan Abdullah Nashih 

Ulwan secara terpadu. Dengan 

demikian, perencanaan berfungsi 

sebagai landasan utama bagi 

pelaksanaan pembinaan akhlak santri 

secara berkelanjutan. 

 dan judul rincian masing-masing 

table ditebalkan, untuk lebih 

memperjelas kami gambarkan 

sebagai berikut : 
Tabel 1 Pretes, Postes dan N-Gain 

Kemampuan Berpikir Kritis 
Siswa SDN Tanjung III 

 
Ringkasan Temuan Penelitian 

Fokus Penelitian Temuan Penelitian 
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Bagaimana 
perencanaan 
implementasi 
Manhaj 
Tarbiyyah An-
Nabawiyyah 
dalam 
pembinaan 
akhlak santri di 
Madrasah 
Diniyah Al-
Hasan? 

Perencanaan 
implementasi 
dilakukan melalui 
penetapan tujuan 
pembinaan 
akhlak, 
penyusunan 
program 
keagamaan, 
penerapan tata 
tertib, pembiasaan 
perilaku religius, 
serta koordinasi 
antara kepala 
madrasah dan 
para ustadz 
sebelum kegiatan 
pembelajaran 
dilaksanakan 

Bagaimana 
pelaksanaan 
implementasi 
Manhaj 
Tarbiyyah An-
Nabawiyyah 
dalam 
menanggulang
i dekadensi 
moral santri? 

Pelaksanaan 
implementasi 
dilakukan melalui 
keteladanan, 
pembiasaan, 
pemberian 
nasihat, 
pengawasan 
terhadap perilaku 
santri, serta 
penerapan targhib 
wa tarhib. Seluruh 
metode tersebut 
diterapkan secara 
berkesinambunga
n melalui kegiatan 
pembelajaran, 
pembiasaan 
ibadah, dan 
pembinaan akhlak 
sehingga 
membentuk 
karakter religius 
dan akhlakul 
karimah santri 

 
 
 
 

 
 
 
 

 
Gambar 1 Kegiatan Pembinaan 
Akhlak Santri di Madin Al-Hasan 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

Gambar 2 Implementasi Manhaj 
Tarbiyyah An-Nabawiyyah 

 
D. Kesimpulan 

Implementasi Manhaj Tarbiyyah 

An-Nabawiyyah dalam 

menanggulangi dekadensi moral 

santri di Madrasah Diniyah Al-Hasan 

dilaksanakan melalui dua tahap 

utama, yaitu perencanaan dan 

pelaksanaan pembinaan akhlak. 

Perencanaan mencakup penyusunan 

tata tertib madrasah, perencanaan 

kegiatan keagamaan, penentuan 

materi pembelajaran akhlak, serta 

pembagian tugas kepada ustadz dan 

ustadzah. Perencanaan tersebut 

diarahkan untuk membentuk santri 

yang disiplin, bertanggung jawab, 
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sopan, dan memiliki kesadaran dalam 

mengamalkan nilai-nilai Islam. 

Pelaksanaan pembinaan akhlak 

dilakukan melalui lima metode 

pendidikan Abdullah Nashih Ulwan, 

yaitu keteladanan (uswah hasanah), 

pembiasaan (ta'wid), nasihat 

(mau'izhah), pengawasan 

(mulahazah), serta targhib wa tarhib. 

Kelima metode tersebut diterapkan 

secara terpadu dalam kegiatan 

pembelajaran dan aktivitas 

keseharian santri sehingga 

pembinaan akhlak berlangsung 

secara konsisten. 

Model implementasi 

menunjukkan keterpaduan antara 

perencanaan, pelaksanaan, 

pengawasan, dan evaluasi dalam 

pembinaan akhlak santri. Penerapan 

lima metode pendidikan tersebut 

membentuk karakter religius dan 

akhlakul karimah santri secara 

berkelanjutan, sehingga nilai-nilai 

Islam tidak hanya dipahami, tetapi 

juga diamalkan dalam kehidupan 

sehari-hari di madrasah. 

. 
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